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ABSTRACT 

This study aims to answer the question of how women's leadership in Banyuwangi 

can play a role in responding to changes in the times, especially in the context of 

social and political developments. In addition, this study will also examine how 

Islamic values can be used as a basis for building more inclusive and progressive 

leadership, and its impact on regional development. This study uses a qualitative 

approach with a case study to analyze the role of women's leadership in 

Banyuwangi. Data were obtained through observation, interviews with the 

community, local officials, political activists, and workers, as well as policy 

documentation. The analysis process includes data reduction, data display, and 

data verification to identify patterns of roles and impacts of women's leadership. 

The analysis methods used are content analysis, discourse, and interpretation to 

explore the meaning of policies, public perceptions, and the contribution of 

women's leadership to social development and the future of Islam. The results of 

this study indicate that women's leadership has an important role in facing 

changes in the Islamic world, by providing a more inclusive perspective and 

encouraging social progress and sustainable education. The results of the study 

underline the importance of gender equality in leadership positions to create 

faster and more inclusive change. The contribution of this study updates the 

perspective on women's leadership in Islam and introduces a new approach to 

Islamic leadership theory that emphasizes gender equality. However, this study 

has limitations in terms of geographical coverage and methodology, so further 

research with a quantitative approach and wider sample is needed for a deeper 

understanding. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan bagaimana kepemimpinan 

wanita di Banyuwangi dapat berperan dalam merespons perubahan zaman, 

khususnya dalam konteks perkembangan sosial dan politik. Selain itu, 

penelitian ini juga akan mengkaji bagaimana nilai-nilai Islam dapat dijadikan 

dasar dalam membangun kepemimpinan yang lebih inklusif dan progresif, serta 

dampaknya terhadap pembangunan daerah. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan studi kasus untuk menganalisis peran 

kepemimpinan wanita di Banyuwangi. Data diperoleh melalui observasi, 

wawancara dengan masyarakat, pejabat daerah, aktivis politik, dan pekerja, 

serta dokumentasi kebijakan. Proses analisis meliputi reduksi data, display data, 

dan verifikasi data untuk mengidentifikasi pola peran dan dampak 

kepemimpinan wanita. Metode analisis yang digunakan adalah analisis isi, 

wacana, dan interpretasi untuk menggali makna dalam kebijakan, persepsi 

publik, serta kontribusi kepemimpinan wanita dalam pembangunan sosial dan 

masa depan Islam. Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan 
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wanita memiliki peran penting dalam menghadapi perubahan zaman di dunia 

Islam, dengan memberikan perspektif yang lebih inklusif dan mendorong 

kemajuan sosial serta pendidikan yang berkelanjutan. Hasil penelitian 

menggarisbawahi pentingnya kesetaraan gender dalam posisi kepemimpinan 

untuk menciptakan perubahan yang lebih cepat dan inklusif. Kontribusi 

penelitian ini memperbarui perspektif tentang kepemimpinan wanita dalam 

Islam dan memperkenalkan pendekatan baru dalam teori kepemimpinan Islam 

yang menekankan kesetaraan gender. Namun, penelitian ini memiliki 

keterbatasan dalam hal cakupan geografis dan metodologi, sehingga penelitian 

lebih lanjut dengan pendekatan kuantitatif dan sampel yang lebih luas 

diperlukan untuk pemahaman yang lebih mendalam. 
 

 

PENDAHULUAN 

Pada era modern ini, peran kepemimpinan wanita semakin relevan di berbagai sektor, termasuk dalam 

dunia politik dan pemerintahan [1]. Salah satu contoh menarik adalah kepemimpinan di Banyuwangi yang 

dipimpin oleh Bupati perempuan [2]. Fakta ini menunjukkan perubahan signifikan dalam struktur sosial dan 

budaya, di mana tradisi patriarkal mulai digeser oleh keterlibatan wanita dalam posisi strategis [3]. Penelitian 

ini penting untuk memahami bagaimana kepemimpinan wanita, dalam konteks Islam, dapat beradaptasi 

dengan tuntutan zaman yang terus berubah. Masalah sosial terkait kesetaraan gender, pemenuhan hak 

perempuan, serta tantangan budaya yang seringkali membatasi perempuan dalam peran publik perlu dianalisis 

lebih dalam [4]. Hal ini sangat relevan mengingat kebutuhan untuk membangun masa depan Islam yang 

inklusif dan progresif, yang tidak hanya mencakup peran pria tetapi juga memberi ruang bagi wanita dalam 

kepemimpinan dan pengambilan keputusan [5][6]. 

Sejumlah penelitian telah mengkaji dinamika kepemimpinan wanita, namun fokus pada konvergensi 

kepemimpinan perempuan dengan konteks Islam dan perubahan zaman masih sangat terbatas [7]. Sebagian 

besar literatur yang ada lebih berfokus pada studi global yang melihat peran wanita dalam politik atau 

pemerintahan tanpa menghubungkannya dengan nilai-nilai agama atau tradisi lokal [8]. Penelitian yang 

menyoroti pemimpin wanita di tingkat daerah, khususnya di Indonesia, juga masih minim. Walaupun terdapat 

beberapa penelitian mengenai kepemimpinan Bupati Banyuwangi, mayoritas belum mengaitkan peran tersebut 

dengan tantangan global dan perubahan sosial yang lebih besar. Oleh karena itu, penelitian ini mengisi celah 

penting dalam literatur yang belum banyak membahas interaksi antara kepemimpinan wanita, perubahan 

zaman, dan perspektif Islam. 

Dalam banyak studi yang ada, perubahan sosial yang terjadi di dunia Islam sering dipengaruhi oleh faktor-

faktor eksternal seperti globalisasi dan kemajuan teknologi. Penelitian oleh menunjukkan bahwa perubahan 

zaman membawa dampak signifikan terhadap peran perempuan dalam masyarakat Muslim, dengan banyak 

wanita mulai memasuki bidang politik dan pemerintahan [9]. Hal ini mencerminkan kecenderungan global di 

mana perempuan mulai mendapatkan ruang lebih luas untuk berpartisipasi dalam kepemimpinan, baik di 

tingkat lokal maupun global. Oleh karena itu, kepemimpinan wanita menjadi aspek kunci dalam merespons 

tantangan yang ada [10]. Namun, studi yang menghubungkan perubahan zaman dengan kepemimpinan wanita 

di dunia Islam masih sangat terbatas. Banyak penelitian sebelumnya yang berfokus pada kepemimpinan pria 
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atau kepemimpinan umum tanpa memperhatikan tantangan yang dihadapi wanita dalam konteks dunia Islam, 

terutama dalam menghadapi stereotip gender dan hambatan sosial yang ada [1][11]. 

Studi lain oleh Shafira et al., (2024) menunjukkan bahwa wanita dalam dunia Islam seringkali 

menghadapi rintangan dalam menduduki posisi kepemimpinan karena budaya patriarki yang masih kuat di 

banyak masyarakat Muslim. Namun, bukti juga menunjukkan bahwa wanita yang terlibat dalam 

kepemimpinan di tingkat lokal, seperti yang terjadi di beberapa negara Muslim, dapat membawa perubahan 

yang positif (Nurcahaya & Akbarizan, 2023; Prabowo & Hafid, 2024). Salah satu kekurangan yang terlihat 

dalam literatur ini adalah minimnya studi empiris yang menghubungkan kepemimpinan wanita dengan 

pembangunan masa depan Islam dalam konteks yang lebih spesifik, seperti di tingkat pemerintahan daerah 

atau lokal di Indonesia [15]. Oleh karena itu, penelitian ini berusaha untuk menjembatani kekurangan tersebut 

dengan meneliti peran kepemimpinan wanita di Banyuwangi. 

Kepemimpinan wanita merupakan topik yang telah banyak dibahas dalam literatur manajemen dan 

sosiologi, dengan berbagai definisi yang berfokus pada bagaimana wanita memimpin dalam berbagai sektor 

kehidupan [16]. Menurut Basit et al., (2022), kepemimpinan wanita adalah bentuk kepemimpinan yang muncul 

sebagai respons terhadap peran sosial yang telah lama ditekankan kepada wanita dalam masyarakat. Beberapa 

penelitian membedakan kepemimpinan wanita dengan kepemimpinan pria melalui gaya dan pendekatan 

mereka, dimana wanita cenderung lebih kolaboratif dan inklusif dibandingkan dengan pria yang lebih 

cenderung pada pendekatan yang kompetitif dan hierarkis [18]. Konsep ini mencakup variabel-variabel seperti 

gaya kepemimpinan (transformasional, transaksional), pengaruh sosial, serta motivasi dan nilai-nilai yang 

diusung oleh pemimpin wanita [19]. 

Penelitian oleh Zaid & Inesa, (2024) mengenai gaya kepemimpinan transformasional menunjukkan 

bahwa pemimpin wanita seringkali lebih mementingkan pengembangan orang lain, pemberdayaan, dan 

penyelesaian masalah secara kolektif, yang membuatnya lebih efektif dalam konteks sosial. Di sisi lain, 

Salsabila et al., (2024) menekankan bahwa kendala sosial dan budaya, termasuk stereotip gender, sering 

menghalangi wanita untuk mencapai posisi kepemimpinan. Meskipun demikian, ada juga bukti yang 

menunjukkan bahwa wanita dalam posisi kepemimpinan dapat mengubah dinamika organisasi dan 

memperkenalkan kebijakan yang lebih berpihak pada kesejahteraan sosial. Salah satu kekurangan dalam 

literatur kepemimpinan wanita adalah kurangnya perhatian terhadap pengaruh sosial dan budaya dalam 

masyarakat Muslim yang seringkali mempengaruhi penerimaan terhadap kepemimpinan wanita, yang menjadi 

elemen penting dalam penelitian ini. 

Membangun masa depan Islam merupakan konsep yang mencakup berbagai aspek terkait pembangunan 

sosial, ekonomi, dan politik di dunia Islam. Dalam literatur, konsep ini sering dikaitkan dengan bagaimana 

umat Islam dapat beradaptasi dengan perubahan zaman tanpa kehilangan identitas religius mereka [22]. Secara 

konseptual, membangun masa depan Islam melibatkan upaya untuk menciptakan masyarakat yang 

berkeadilan, sejahtera, dan berorientasi pada prinsip-prinsip Islam yang sesuai dengan tuntutan zaman. Sebagai 

contoh, Al-Qaradawi dalam bukunya “Fiqh al-Waqi’” menekankan bahwa umat Islam harus mampu 
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memahami perubahan sosial dan ekonomi untuk membangun masyarakat yang adil dan modern tanpa 

mengabaikan nilai-nilai Islam [23]. 

Beberapa studi yang mengkaji pembangunan Islam dalam konteks sosial mencatat bahwa peran 

kepemimpinan sangat penting untuk mewujudkan masa depan yang lebih baik. Seperti yang dicontohkan oleh 

Alfiana et al., (2023) yang berfokus pada pentingnya pemberdayaan umat dan peningkatan kualitas hidup 

melalui pendidikan dan ekonomi. Di sisi lain, studi oleh Duryat, (2021) menyatakan bahwa masa depan Islam 

yang lebih baik dapat tercapai apabila umat Islam dapat menyeimbangkan antara kemajuan teknologi dan 

kemajuan spiritual. Satu kategori penting dalam membangun masa depan Islam adalah kepemimpinan yang 

berbasis pada nilai-nilai inklusivitas, yang mencakup pemberdayaan wanita, kesetaraan sosial, dan 

penanggulangan kemiskinan [26]. Namun, terdapat kekurangan dalam kajian-kajian ini yang cenderung 

kurang membahas bagaimana faktor-faktor lokal, seperti kebijakan pemerintah daerah, memengaruhi 

kemampuan umat Islam untuk merespons perubahan secara efektif dalam konteks global saat ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan bagaimana kepemimpinan wanita di Banyuwangi 

dapat berperan dalam merespons perubahan zaman, khususnya dalam konteks perkembangan sosial dan 

politik. Selain itu, penelitian ini juga akan mengkaji bagaimana nilai-nilai Islam dapat dijadikan dasar dalam 

membangun kepemimpinan yang lebih inklusif dan progresif, serta dampaknya terhadap pembangunan daerah. 

Pertanyaan kunci dalam penelitian ini adalah: Bagaimana Bupati Banyuwangi sebagai seorang wanita dapat 

memanfaatkan kepemimpinannya untuk mendorong perubahan yang positif di masyarakat? Apa tantangan 

yang dihadapi oleh pemimpin wanita dalam konteks sosial dan budaya, serta bagaimana nilai-nilai Islam dapat 

menguatkan atau memperlancar peran mereka dalam membentuk masa depan daerah? 

Sebagai jawaban sementara atas pertanyaan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan 

wanita di Banyuwangi menunjukkan potensi besar dalam merespons perubahan zaman. Peran aktif seorang 

wanita dalam posisi strategis dapat mengubah paradigma lama tentang kepemimpinan, yang semula terfokus 

pada pria. Wanita, dengan pendekatan empatik dan inklusif, dapat merancang kebijakan yang lebih sensitif 

terhadap kebutuhan masyarakat, termasuk perempuan dan kelompok marginal. Implikasi dari penelitian ini 

adalah bahwa kepemimpinan wanita, yang berlandaskan pada prinsip-prinsip Islam yang adil dan moderat, 

dapat memperkuat integrasi sosial dan keberlanjutan pembangunan daerah. Hal ini juga membuktikan bahwa 

kepemimpinan tidak dibatasi oleh gender, melainkan oleh kapasitas dan kemampuan untuk menghadapi 

tantangan zaman. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus untuk menganalisis peran 

kepemimpinan wanita di Banyuwangi, khususnya Bupati wanita, dalam menghadapi tantangan sosial, 

ekonomi, dan politik. Metode pengumpulan data mencakup observasi, wawancara, dan dokumentasi [27]. 

Observasi dilakukan dengan mengikuti kegiatan kepemimpinan Bupati, seperti rapat pemerintah dan interaksi 

dengan masyarakat. Wawancara dilakukan dengan informan dari masyarakat, pejabat daerah, aktivis politik, 
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dan tenaga pekerja untuk menggali persepsi, tantangan, serta dampak kebijakan. Dokumentasi berupa arsip, 

laporan, dan publikasi terkait kebijakan Bupati juga dikumpulkan [28].  

Data yang diperoleh kemudian dianalisis melalui tiga tahap: reduksi data, display data, dan verifikasi data. 

Reduksi data menyaring informasi relevan dari observasi, wawancara, dan dokumentasi, lalu dianalisis untuk 

mencari pola-pola penting. Display data menyajikan informasi dalam bentuk yang memudahkan interpretasi 

hubungan antar variabel, sementara verifikasi data memastikan kredibilitas informasi dengan membandingkan 

berbagai sumber [29]. Metode analisis yang digunakan meliputi analisis isi, analisis wacana, dan analisis 

interpretasi untuk menggali makna dari data, menghubungkannya dengan teori kepemimpinan, dan memahami 

peran wanita dalam membangun masa depan Islam di Banyuwangi [11][30]. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Transformasi Banyuwangi di bawah Kepemimpinan Bupati Wanita 

Kepemimpinan Bupati Wanita tidak hanya fokus pada pembangunan fisik semata, tetapi juga 

menekankan aspek sosial dan pemberdayaan masyarakat. Salah satu interpretasi dari hal ini adalah bahwa 

kepemimpinan wanita lebih sensitif terhadap kebutuhan masyarakat, khususnya dalam hal pemerataan akses 

dan pemberdayaan kelompok-kelompok yang kurang terwakili, seperti perempuan dan komunitas lokal. 

Program-program yang berbasis masyarakat, seperti pengembangan objek wisata yang melibatkan masyarakat 

dan pemberdayaan perempuan dalam pemerintahan, menunjukkan pendekatan yang lebih inklusif. Selain itu, 

fokus pada pengelolaan lingkungan dan keberlanjutan juga mengindikasikan visi jangka panjang untuk 

kesejahteraan daerah. Transformasi ini tidak hanya mengutamakan pembangunan ekonomi, tetapi juga 

kesejahteraan sosial yang berkelanjutan. 

Bukti dokumentasi yang menggambarkan transformasi Banyuwangi di bawah kepemimpinan Bupati 

wanita dapat divisualisasikan dalam gambar berikut: 

 

Gambar 1 transformasi kepemimpinan bupati wanita 

 

Gambar 1 di atas menunjukkan berbagai dokumen yang mengonfirmasi hasil-hasil transformasi yang 

tercatat di Banyuwangi. Laporan-laporan tersebut mencakup berbagai sektor, seperti pembangunan 
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infrastruktur, pariwisata dan ekonomi, pemberdayaan perempuan, pendidikan dan kesehatan, serta program 

lingkungan hidup. Setiap dokumen mencatat pencapaian yang relevan dengan upaya transformasi daerah, yang 

ditandai dengan angka-angka dan data konkret yang menunjukkan kemajuan yang signifikan. 

Bukti dokumentasi menunjukkan adanya upaya yang sistematis dan terukur dalam melakukan 

transformasi di Banyuwangi. Pola yang terlihat dari laporan tersebut adalah bahwa perubahan yang terjadi 

dalam berbagai sektor tidak hanya tercatat dalam laporan-laporan rutin, tetapi juga dikaitkan dengan dampak 

langsung terhadap masyarakat. Misalnya, dalam laporan pariwisata, jumlah wisatawan yang meningkat diikuti 

dengan kontribusi signifikan terhadap UMKM lokal. Demikian pula, laporan pemberdayaan perempuan 

mengindikasikan bahwa lebih banyak perempuan terlibat dalam pemerintahan, yang menunjukkan adanya 

perubahan pola sosial yang positif. Program pendidikan dan kesehatan tercermin dalam peningkatan kualitas 

layanan sosial, dan laporan lingkungan menunjukkan komitmen terhadap keberlanjutan alam. 

Bukti dokumentasi memperlihatkan bahwa transformasi Banyuwangi di bawah kepemimpinan Bupati 

wanita berjalan secara terstruktur dan mengarah pada perubahan yang terukur dan berkelanjutan. Setiap sektor 

yang dilaporkan menunjukkan kemajuan yang saling terkait, dari infrastruktur yang mendukung ekonomi, 

pemberdayaan perempuan yang memperkuat pemerintahan, hingga pendidikan dan kesehatan yang 

menjangkau seluruh lapisan masyarakat. Pola ini menegaskan bahwa keberhasilan transformasi Banyuwangi 

bukan hanya hasil kebijakan tunggal, tetapi merupakan rangkaian kebijakan yang saling mendukung dan 

berfokus pada pembangunan berbasis masyarakat dan keberlanjuta  [2]. Analisis ini menunjukkan bahwa 

kepemimpinan Bupati wanita di Banyuwangi memberikan dampak positif yang nyata dan terukur bagi 

masyarakat dan daerah secara keseluruhan. Dalam kegiatan yang ada dibanyuwangi dapat dibukti dengan 

Dokumentasi dibawah ini; 

 

Gambar 2 Peningkatan dalam kesehatan masyarakat banyuwangi dan Bupati Banyuwangi Ipuk 

Fiestiandani meluncurkan program pendidikan Rintisan Desa Tuntas Wajib Belajar 12 tahun. 

 

Dari gambar dokumentasi, terlihat bahwa Bupati Banyuwangi telah merancang kebijakan yang sangat 

mendukung pemberdayaan, termasuk program pelatihan keterampilan dan pengembangan ekonomi. Selain itu, 

kebijakan kesehatan dan pendidikan juga berfokus pada meningkatkan akses bagi perempuan, terutama di 



  Merespons Perubahan: Peran Kritis Kepemimpinan Wanita 
dalam Membangun Masa Depan Islam 

NAAFI: JURNAL ILMIAH MAHASISWA; Volume 1 (4) Oktober - Desember 2024 71 

daerah yang sebelumnya kurang terlayani. Kebijakan ini secara langsung mencerminkan upaya pemerintah 

untuk mengurangi ketimpangan gender dalam bidang pendidikan dan kesehatan. Pola ini menunjukkan bahwa 

pemerintah daerah menganggap pemberdayaan perempuan sebagai prioritas utama dalam pembangunan 

sosial-ekonomi daerah.  

Pola yang tergambar dalam dokumentasi ini mencerminkan upaya yang sangat terstruktur dan terencana 

dalam meningkatkan kesejahteraan perempuan melalui berbagai kebijakan. Program pemberdayaan ekonomi 

untuk perempuan, kebijakan kesehatan, dan pendidikan yang lebih inklusif menunjukkan bahwa Bupati 

Banyuwangi memahami pentingnya memperbaiki posisi perempuan dalam masyarakat untuk mencapai 

kemajuan sosial secara keseluruhan. Penafsiran dari data ini adalah bahwa keberhasilan kebijakan tersebut 

dapat menjadi model bagi daerah lain yang ingin merespons perubahan zaman dengan cara yang lebih inklusif 

dan progresif, dengan perempuan sebagai agen perubahan utama dalam pembangunan masyarakat. 

 

Transformasi Banyuwangi di bawah Kepemimpinan Bupati Wanita 

Transformasi Banyuwangi di bawah kepemimpinan Bupati wanita, Ipuk Fiestiandani, menunjukkan hasil 

yang signifikan dalam berbagai sektor, dengan fokus pada pemberdayaan masyarakat, kesetaraan gender, dan 

keberlanjutan. Melalui program-program yang berbasis masyarakat, seperti pemberdayaan perempuan dan 

pengelolaan wisata berbasis komunitas, Bupati Banyuwangi tidak hanya memperbaiki infrastruktur fisik, tetapi 

juga memprioritaskan pemerataan akses dan peningkatan kualitas hidup. Salah satu hasil yang paling terlihat 

adalah peningkatan partisipasi perempuan dalam sektor pemerintahan dan pembangunan ekonomi, serta akses 

pendidikan dan kesehatan yang lebih inklusif [15]. Program "Rintisan Desa Tuntas Wajib Belajar 12 Tahun" 

dan kebijakan kesehatan yang mencakup masyarakat luas, termasuk perempuan, memperlihatkan adanya 

pengurangan ketimpangan gender dalam hal akses terhadap layanan dasar. 

Teori pemberdayaan sosial-ekonomi yang relevan untuk menjelaskan fenomena ini adalah teori 

pemberdayaan oleh [15], yang menekankan pentingnya akses kepada sumber daya, partisipasi, dan kontrol 

dalam proses pengambilan keputusan. [13] menyatakan bahwa pemberdayaan perempuan dapat terjadi ketika 

mereka memperoleh hak untuk memilih dan berpartisipasi dalam pembangunan ekonomi dan sosial. Dalam 

konteks Banyuwangi, kebijakan yang mendukung pemberdayaan perempuan dan pemb angunan berbasis 

masyarakat adalah bentuk konkret dari pemberdayaan yang terjadi secara sistematis. Selain itu, teori 

pembangunan berkelanjutan juga dapat diterapkan di sini, yang menekankan pentingnya integrasi antara aspek 

ekonomi, sosial, dan lingkungan dalam setiap kebijakan pembangunan. 

Dengan fokus pada kebijakan yang merangkul semua lapisan masyarakat, terutama perempuan, 

Banyuwangi menunjukkan bahwa kepemimpinan yang inklusif dapat menghasilkan transformasi yang 

berkelanjutan. Keberhasilan kebijakan ini berpotensi menjadi model bagi daerah lain yang ingin 

mengimplementasikan perubahan sosial yang lebih progresif dan merata, dengan perempuan sebagai agen 

perubahan utama dalam pembangunan sosial-ekonomi [2] [31].  
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KESIMPULAN 

Penelitian ini menemukan bahwa kepemimpinan wanita memainkan peran yang sangat penting dalam 

menghadapi perubahan zaman di dunia Islam. Wanita dalam kepemimpinan tidak hanya memberikan 

perspektif baru yang lebih inklusif, tetapi juga dapat mendorong kemajuan sosial dan pendidikan yang lebih 

berkelanjutan. Hasil penelitian ini mengajarkan kita bahwa untuk membangun masa depan yang lebih baik, 

penting untuk memberikan ruang yang setara bagi wanita dalam posisi kepemimpinan, karena mereka dapat 

membawa perubahan yang lebih cepat dan lebih inklusif. 

Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam mengupdate perspektif tentang kepemimpinan wanita 

dalam Islam. Dengan menggunakan pendekatan empiris yang menggabungkan wawancara, observasi, dan 

analisis data pendidikan, penelitian ini berhasil menunjukkan hubungan positif antara kepemimpinan wanita 

dan perkembangan sosial yang progresif. Penelitian ini memperkenalkan pendekatan baru dalam teori 

kepemimpinan Islam dengan menekankan pentingnya kesetaraan gender, yang memberikan kontribusi besar 

dalam bidang studi kepemimpinan dan gender. 

Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, terutama dalam hal cakupan geografis dan 

metodologi. Studi ini lebih berfokus pada contoh tertentu dalam komunitas Islam yang mungkin tidak 

sepenuhnya mewakili kondisi global. Selain itu, penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang mungkin 

memiliki bias interpretasi. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut dengan pendekatan kuantitatif atau yang 

melibatkan sampel yang lebih luas akan diperlukan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

tentang peran kepemimpinan wanita di dunia Islam. Penelitian selanjutnya juga perlu mempertimbangkan 

faktor-faktor budaya dan sosial yang mempengaruhi dinamika kepemimpinan wanita. 
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